ANALISIS UNSUR RELIGIUS PADA NOVEL TITIAN NABI
KARYA MUHAMMAD MASYKUR A.R. SAID

IAIN PURWOKERTO

SKRIPSI
Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Purwokerto

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana
Strata Satu Pendidikan Islam (S.Pd.I)

Oleh:

IAIN PURWOKERTO

NIM. 1223308079

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO
2016



ANALISIS UNSUR RELIGIUS PADA NOVEL TITIAN NABI
KARYA MUHAMMAD MASYKUR A.R. SAID

Isya Setyaningsih
NIM: 1223308079

Program Studi Pendidikan Agama Islam
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto

ABSTRAK

Sastra mempunyai peran sebagai salah satu alat pendidikan yang
seharusnya dimanfaatkan dalam dunia pendidikan, dan dalam penulisan ini dapat
difokuskan pada peran dalam usaha untuk membentuk dan mengembangkan
kepribadian anak, peran sebagai character building. Artinya, sastra dapat diyakini
memunyai andil yang tidak kecil dalam usaha pembentukan dan pengembangan
kepribadian anak.

Kehadiran unsur religius dan keagamaan dalam sastra adalah setua
keberadaan sastra itu sendiri. Bahkan, sastra tumbuh dari sesuatu yang bersifat
religius. Pada awal mula segala sastra adalah religius.

Salah satu novel yang memuat unsur-unsur religius adalah novel Titian
Nabi karya Muhammad Masykur A.R. Said, dimana penanaman unsur-unsur
religius secara tersirat maupun tersurat banyak didapati pada novel ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui unsur-unsur religius apa saja
yang terdapat pada novel Titian Nabi karya Muhammad Masykur A.R. Said yang
merupakan sebuah karya sastra. Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan
(Library Research) dan penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian ini difokuskan pada penelusuran dan penelaahan bahan kepustakaan
yang berhubungan dengan tema unsur-unsur religius pada novel Titian Nabi.

Berdasarkan analisis data dan penelitian yang dilakukan oleh penulis,
terhadap unsur-unsur religius yang terkandung pada novel Titian Nabi dapat

disimpu a Ve hahi itk iCH WL Agidah
yang melpyill: ep h ﬁﬁwﬁ kepada
Rasul-r Sman Repa r, .- Unsur

Ibadah meliputi : Berdo’a kepada Allah, Menuntut IImu, Menegakkan Shalat,
Melaksanakan Ibadah Haji, dan Menunaikan Wasiat. Sedangkan Unsur Akhlak
meliputi : Akhlak terhadap diri sendiri, Akhlak terhadap orang tua, dan Akhlak
terhadap sesama manusia.

Kata Kunci : Novel, Unsur-unsur Religius, Agidah, Ibadah, Akhlak.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pemuda Indonesia, kader bangsa ini disinyalir memiliki
kepribadian yang menghawatirkan masa depannya juga masa depan
bangsa ini. Tradisi hidup hidonis, mau menang sendiri, pemalas,
bergantung pada orang lain, pengecut, jauh dari harapan dan tujuan bangsa
yang ingin mencerdaskan kehidupan bangsa, mandiri, dan partisipatif

terhadap penciptaan kesejahteraan dan kedamaian dunia.

Anak-anak bangsa itu kehilangan pegangan dan arah hidup,
sehingga hampa secara moral dan perilaku. Penyebabnya beragam seperti
broken-home (keluarga yang berantakan), interaksi sosial yang longgar
atau permisif, dan kontrol sosial yang lemah. Namun dalam Kaitan
karakter apapun penyebabnya menunjukkan kelemahan mentalitas seperti
ketabahan, keras kemauan, tahan uji, daya kritis, dan faktor-faktor
TAIN PURWOKERTOQ
pada generasi tua mengidap penyakit hedonis (mengejar kesenangan
inderawi), materialistis (mengejar kesenangan materi), menerabas, dan

mentalitas negatif lainnya.

'Moh. Rogib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press,
2011), him. 1.

? Haedar Nashir, Pendidikan Karakter Berbasis Agama & Budaya (Yogyakarta: Multi
Presindo, 2013), him. 52.



Agama dalam kehidupan pemeluknya merupakan ajaran yang
mendasar yang menjadi pandangan atau pedoman hidup. Pandangan hidup
ialah “konsep nilai yang dimiliki seseorang atau sekelompok orang
mengenai kehidupan”. Pandangan hidup merupakan hal yang penting dan
hakiki bagi manusia, karena dengan pandangan hidup itulah manusia

berusaha menjelaskan dan menentukan arah mengenai hakikat kehidupan.®

Dalam menjalani kehidupan di dunia ini agama memiliki posisi
dan peranan yang sangat penting. Agama dapat berfungsi sebagai faktor
motivasi (pendorong untuk bertindak yang benar, baik, etis, dan
maslahat), profetik (menjadi risalah yang menunjukkan arah kehidupan),
kritik (menyuruh pada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar),
kreatif (mengarahkan amal atau tindakan yang menghasilkan manfaat
bagi diri sendiri dan orang lain), integratif (menyatukan elemen-elemen
yang rusak dalam diri manusia dan masyarakat untuk menjadi lebih baik),
sublimatif (memberikan proses penyucian diri dalam kehidupan), dan
IAIN-PURWOKERTO
Manusia yang tidak memiliki pandangan hidup, lebih-lebih yang
bersumber pada agama, ibarat orang buta yang berjalan ditengah
kegelapan dan keramaian: tidak tahu darimana dia datang, mau apa dia

didunia, dan kemana tujuan hidup yang hakiki.*

* Haedar Nashir, Pendidikan Karakter Berbasis Agama & Budaya (Yogyakarta: Multi
Presindo, 2013), him. 22.
* Haedar Nashir, Pendidikan Karakter ...... him. 23



Mengutip apa Yyang dikemukakan oleh Horatio, Suyitno
sebagaimana dikutip oleh Anwar Efendi, mengatakan bahwa sastra
berfungsi dulce (menghibur) dan utile (mengajarkan) sesuatu yang
bermanfaat bagi pembaca. Karya sastra dan kehidupan nyata merupakan
dua fenomena sosial yang saling melengkapi dalam kedirian masing-
masing sebagai sesuatu yang eksistensial. Artinya, di samping memiliki
otonomi sendiri, karya sastra dan kehidupan nyata memiliki hubungan
timbal balik. Keberangkatan pengarang dalam menciptakan karya sastra,

misalnya, diilhami oleh fenomena kehidupan.”

Perihal keterkaitan sastra dengan kehidupan, Rudolf Unger,
sebagaimana dikutip oleh Anwar Efendi menyatakan bahwa sastra
bukanlah filsafat yang diterjemahkan dalam bentuk pencitraan, melainkan
ekspresi atau sikap umum terhadap kehidupan. Unger menambahkan,
permasalahan yang digarap sastra antara lain mencakup (1) masalah nasib,
yakni hubungan antara kebebasan dan keterpaksaan, semangat manusia
TAIN-PURWOKERTO ©
masalah yang menyangkut konsepsi manusia, hubungan manusia dengan
kematian dan konsep cinta, dan (5) masalah masyarakat dan keluarga.
Sedangkan Damono, sebagaimana dikutip oleh Anwar Efendi mengatakan
bahwa dalam karya sastra tersirat gambaran kehidupan, dan kehidupan itu
sendiri adalah kenyataan sosial, yang mencakup (1) hubungan

antarmasyarakat, (2) antarmanusia, (3) antarmasyarakat dengan orang-

*Anwar Efendi, Bahasa dan Sastra dalam Berbagai Perspektif, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2008). him: x



seorang, dan (5) pantulan hubungan orang dengan orang lain atau dengan

masyarakat.’

Adanya unsur moral dalam karya sastra sering di kaitkan dengan
fungsi sastra bagi pembentukan karakter pembaca terutama pembaca anak
dalam konteks pembelajaran sastra. Pembacaan dan pembelajaran karya
sastra bermuara pada afeksi, bukan kognisi. Aspek afektif itu sering
dikaitkan dengan menyukai dan bahkan mencintai sastra. Sastra lebih
berperan menggerakkan hati dan perasaan daripada mengajarkan dalam
pengertian kognitif. Hal-hal itu termasuk dalam pembicaraan tentang ranah
manfaat kesastraan bagi kehidupan manusia. Peran sastra bagi kehidupan
manusia, atau aspek pragmatik kesastraan bagi kehidupan manusia, secara
sederhana tetapi mengandung makna yang dalam, telah dikemukakan oleh
Horatius dengan istilah sweet and usefull “nikmat yang bermanfaat”.
Sastra memberi kenikmatan kepada kita karena ia hadir untuk memberikan
rasa senang, kesenangan yang menghibur yang memuaskan.”
IAIN-PURWOKERTO"
seharusnya dimanfaatkan dalam dunia pendidikan, dan dalam penulisan ini
dapat difokuskan pada peran dalam usaha untuk membentuk dan

mengembangkan kepribadian anak, peran sebagai character building.

®Anwar Efendi, Bahasa dan Sastra dalam Berbagai Perspektif, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2008). him: x

’Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2013), him. 433.
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Artinya, sastra dapat diyakini memunyai andil yang tidak kecil dalam
usaha pembentukan dan pengembangan kepribadian anak.®

Kehadiran unsur religius dan keagamaan dalam sastra, menurut
Mangunwijaya, sebagaimana dikutip oleh Burhan Nurgiyantoro adalah
setua keberadaan sastra itu sendiri. Bahkan, sastra tumbuh dari sesuatu
yang bersifat religius. Pada awal mula segala sastra adalah religius.’

Novel Titian nabi ini, embrio sesungguhnya adalah dakwah yang di
padu dengan cerita cinta yang islami. Penulis ingin menyajikan suatu
cerita yang di dalamnya sarat dengan hikmah. Setelah membaca Titian
Nabi ini, keinginan penulis bukan hanya ceritanya yang terpatri di dalam
hati pembaca, tapi lebih dari itu, pesan yang ada di dalamnya dapat

membekas dalam jiwa pembaca.®

Sengaja penulis Titian Nabi menulis novel yang lebih mirip roman,
yang menyajikan suatu realitas kehidupan yang sebenarnya, yang tentunya

pernah di alami beberapa orang.™

IAIN-PURWOKERTO- -

Zahratul Jamilah dengan Fauzan Attar yang penuh dengan harapan dan
ketulusan tapi pada akhirnya taqdir menjadi kalimat yang meng akhiri

kisah cinta mereka. Karena cerita dalam angan-angan memang selalu

®Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2013), him. 434,

°Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2013), him. 446.

®Muhammad Masykur A.R. Said, Titian Nabi, Jogyakarta: Diva Press, 2008. HIm. 7.

“Muhammad Masykur A.R. Said, Titian Nabi, Jogyakarta: Diva Press, 2008. HIm: 7
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berbeda dalam alam nyata. Angan-angan yang berkobar dalam jiwanya

tiba-tiba padam seketika laksana diterjang angin puting beliung.*

Sambil menyeka air mata Zahra yang menetes dengan punggung
tangan yang kokoh dengan ketegaran iman dan ikhlasnya, Zahra lalu

menitipkan pesan dengan suara yang penuh arti dalam hatinya :

Aku ingin berpesan kepada saudari-saudariku, dimanapun ia
berada. Hati-hatilah terhadap dua hal dalam diri seorang lelaki : pada
mata dan kata-katanya. Matanya akan menyeretmu masuk ke dalam jerat
cintanya dan kamu akan terperangkap disana, dan kata-katanyalah yang

membuat jerat dan perangkap itu !

Demikianlah kepiluan hati seorang wanita muda, Zahratul
Jamilah.Jiwanya menjadi labuhan setiap duka yang terkoyak oleh

keangkuhan zaman, gengsi, dan keningratan.*®

Kisah ini sarat dengan hikmah dan memiliki nilai religius yang

baik, Sehingga berdasarkan hal-hal di atas, maka Novel ini mempunyai

TAIN PURWORKERTO
pertimbangan yang sesuai dengan uralan di atas, maka perlu diadakan

pengkajian atau penelitian terhadap karya sastra novel “Titian Nabi ” karya
Muhammad Masykur A.R. Said.

Di dalam novel “Titian Nabi” karya Muhammad Masykur A.R.
Said peneliti mengangkat judul tentang unsur nilai religius. Novel tersebut

merupakan salah satu novel religius yang mencoba untuk mengenalkan

Muhammad Masykur A.R. Said, Titian Nabi, Jogyakarta: Diva Press, 2008. HIm: 13
BMuhammad Masykur A.R. Said, Titian Nabi, Jogyakarta: Diva Press, 2008. HIm: 14-15
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Agidah, Ibadah, dan Akhlak yang mampu meberikan kesadaran akan
betapa berharganya hidup, betapa berharganya masa-masa muda, dan juga
pengetahuan yang dapat dijadikan acuan dalam kehidupan bagi

pembacanya.

B. Definisi Operasional
1. Unsur Religius
Menurut Mangunwijaya, sebagaimana dikutip oleh Burhan
Nurgiyantoro, kehadiran unsur religius dan keagamaan dalam sastra
adalah setua keberadaan sastra itu sendiri. Bahkan, sastra tumbuh dari
sesuatu yang bersifat religius. Pada awal mula segala sastra adalah
religius. Istilah “religius” membawa konotasi pada makna agama.
Religius dan agama memang erat berkaitan, berdampingan bahkan
dapat melebur dalam kesatuan, namun sebenarnya keduanya menunjuk
pada makna yang berbeda.**
Menurut Mangunwijaya, sebagaimana dikutip oleh Burhan
IAIN- PURWOKERTO
kepada Tuhan dengan hukum-hukum yang resmi. Religiusitas, di pihak
lain, melihat aspek yang di lubuk hati, riak getaran nurani pribadi,

totalitas kedalaman hati manusia. Dengan demikian, religius bersifat

“Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2013), him. 446.
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mengatasi, lebih dalam, dan lebih luas dari agama yang tampak,
formal, dan resmi .*°
Dalam penelitian ini yang penulis maksud dengan unsur-unsur
religius adalah unsur-unsur agama dalam konteks Islam, yang
meliputi ; Agidah, Ibadah, dan Akhlak.
1. Agidah
Agidah dalam bahasa diambil dari al-agdu yang berarti
mengikat dan memilin dengan kuat.'® Secara istilah agidah
mempunyai dua definisi:
Pertama, Definisi agidah secara umum
Agidah didefinisikan dalam istilah umum bahwa ia adalah apa
yang diyakini oleh seseorang dalam hatinya secara pasti lagi
kuat tidak tersusupi oleh keraguan.*’
Kedua, Definisi Agidah Islamiyah
Yaitu iman yang kokoh kepada Allah dan apa yang wajib
iN ' i i a, iman
IAIﬁdeWQKmTﬁSUINW,
hari akhir, takdir yang baik dan yang buruk dan iman kepada

apa yang ditetapkan oleh dalil-dalil yang shahih berupa dasar-

dasar agama, perkara-perkara ghaib dan berita-beritanya.*®

“Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2013), him. 446.

18 Lihat, al-Qamus al-Muhith, kata ic

YKhalid bin Abdullah dkk.,Pengantar Studi Peradaban Islam (Jakarta: Yayasan Al-
Sofwa, 2011), him. 126.

¥ Buhuts fi Agidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah, hal 11-12.
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2. lbadah

Ibadah adalah nama yang kompleks yang mencakup segala
perkara yang Allah cintai dan ridhai, berupa perkataan dan
perbuatan, yang lahir dan yang batin.®Adapun ibadah, asal
maknanya adalah ketundukan. Juga dikatakan 34 (s ykyang
berarti jalan itu telah tunduk dan biasa dilewati oleh telapak-
telapak kaki (manusia).?’ Ibadah ialah penghambaan diri
kepada Allah ta’ala dengan menaati segala perintah-Nya dan
menjauhi segala larangan-Nya sebagaimana yang telah
disampaikan oleh Rasulullah. Ibadah juga berarti segala
perkataan dan perbuatan, baik lahir maupun batin, yang dicintai
dan diridhai oleh Allah.?*

Sebagaimana di kutip dalam Al-Qur’anul Karim Surat Adz
Dzariyat ayat 56: ¢33 ) (¥ 5 Gall EdS g

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar

IAIN PURWORERTO™

®Abul Abbas Ibnu Taimiyyah, Paradigma Ibadah (Deskripsi Hakikat Penghambaan)
(Makassar: Pustaka As-Sunnah, 2013), him. 3.

2°Abul Abbas Ibnu Taimiyyah, Paradigma Ibadah (Deskripsi Hakikat Penghambaan)
(Makassar: Pustaka As-Sunnah, 2013), him. 15.

?!Syaikh Abdulloh bin Abdul Aziz bin Baaz, Syarah Kitab Tauhid Syaikh Bin Baaz
(Jakarta Timur: Maktabah Al Furgon, 2010), him. 1.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Syaamil Cipta
Media, 2005), him. 523.
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3. Akhlak
Menurut Nurdin, sebagaimana yang dikutip oleh Anwar
Efendi, mengatakan bahwa kata akhlak atau akhlaq berasal dari
kata bahasa Arab khalaga dengan akar kata khulugan, yang
berarti perangai, tabiat, dan adat; atau dari kata khalqun yang
berarti kejadian, buatan, atau ciptaan. Jadi secara etimologis
akhlak berarti perangai, adat, tabiat, atau sistem perilaku yang
dibuat.”®
Adapun secara istilah, akhlak adalah sistem nilai yang
mengatur pola sikap dan tindakan manusia di atas bumi. Dalam
Islam, sistem nilai yang dimaksud adalah ajaran Islam, dengan
Alguran dan Sunnah Rasul sebagai sumber nilainya dan ijtihad
sebagai metode berpikirnya.*
Seorang religius adalah orang yang mencoba memahami dan

menghayati hidup dan kehidupan ini lebih dari sekedar yang lahiriah

IAIN PURWOKERTO ..

religius, namun tidak demikian kenyataannya. Banyak penganut agama
tertentu, misalnya seperti yang terlihat di KTP, namun sikap dan

tingkah lakunya tidak religius. Moral religius menjunjung tinggi sifat-

2 Anwar Efendi, Bahasa & Sastra (Dalam Berbagai Perspektif) (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2008), him. 350.

**Anwar Efendi, Bahasa & Sastra (Dalam Berbagai Perspektif) (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2008), him. 351.
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sifat manusiawi, hati nurani yang dalam, harkat dan martabat serta
kebebasan pribadi yang dimiliki oleh manusia.?®
2. Novel Titian Nabi Karya Muhammad Masykur A.R. Said

Sebutan novel dalam bahasa Inggris-dan inilah yang kemudian
masuk ke Indonesia-berasal dari bahasa Italia novella (yang dalam
bahasa Jerman: novelle). Menurut Abrams, sebagaimana di kutip oleh
Burhan Nurgiyantoro, secara harfiah novella berarti ‘sebuah barang
baru yang kecil’, dan kemudian diartikan sebagai ‘cerita pendek dalam
bentuk prosa. Dewasa ini istilah novella dan novelle mengandung
pengertian yang sama dengan istilah Indonesia ‘novelet’ (Inggris
novelette). Yang berarti sebuah karya prosa fiksi yang panjangnya
cukupan, tidak terlalu panjang, namun juga tidak terlalu pendek.

Novel Titian Nabi karya Muhammad Masykur A.R. Said
merupakan novel religius yang menceritakan tentang pesona cinta suci

dari tiga negeri (Indonesia, Mesir, dan Tanah Suci Makkah). Yang

IAIN.EURWOKERTQ. . ,
] leh*®]| p G M325-B Jl.
Wonosari, Baturetno Banguntapan Jogjakarta. Di cetak untuk pertama

kalinya yaitu pada bulan Juni 2008 dengan tebal buku sebanyak 418

halaman.

»Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Pres, 2013), him. 446.

**Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2013), him. 11-12.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat
ditemukan rumusan masalah.“Bagaimanakah deskripsi unsur religius
(Aqgidah, Ibadah dan Akhlak) pada tokoh Zahratul Jamilah dan Fauzan
Attar dalam novel “Titian Nabi” karya Muhammad Masykur A.R. Said?”.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk
mendeskripsikan Unsur Religius yang terkandung dalam novel “Titian
Nabi” karya Muhammad Masykur A.R. Said.
2. Manfaat Penelitian
a. Dapat bermanfaat bagi penelitian sastra terutama dalam bidang
pendidikan.
b. Dapat dijadikan sebagai motivasi dan acuan bagi peneliti lanjutan,

sehingga memperoleh konsep baru yang akan memperkaya

IAIN PURWOKERTQ.....

tentang nilai religius dalam novel “Titian Nabi” karya Muhammad
Masykur A.R. Said.
d. Tambahan pustaka bagi jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN

Purwokerto.
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E. Kajian Pustaka
Dalam penulisan skripsi ini penulis terlebih dahulu mempelajari
beberapa skripsi yang dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan referensi.
Adapun skripsi yang penulis gunakan sebagai bahan tinjauan pustaka
adalah sebagai berikut :
Skripsi saudari Isrowiyatul Mahmudah (2009), yang berjudul “Nilai-Nilai
EQ (Emotional Quotient) dalam Novel Bidadari-Bidadari Surga karya
Tere-Liye serta Implementasinya dalam Pendidikan Agama Islam”.
Dalam skripsi ini membahas tentang nilai-nilai kecerdasan emosi dalam
Novel Bidadari-Bidadari Surga karya Tere-Liye dan implementasinya
dalam pendidikan agama Islam. Hal ini jauh berbeda dengan skripsi yang
penulis lakukan, yaitu membahas tentang unsur religius novel.
Perbedaannya terletak pada novel yang dipilih, objek, serta tema atau
fokus penelitian.

Skripsi saudari Darmawati Saleh (2011), yang berjudul “Analisis

o™ Laagi i man Al-
IAIN. PURWOKERTQ. ..
terkandung pada novel Langit Mekah Berkabut Merah karya
Geidurrahman Al-Mishry. Meski sama-sama membahas tentang nilai-nilai
religius yang terkandung dalam novel, akan tetapi tetap memiliki
perbedaan. Perbedaannya terletak pada novel yang di pilih, serta nilai yang

terkandung dalam novel. Jika dalam novel “Langit Mekah Berkabut Merah

karya Geidurrahman Al-Mishry” meminta kita untuk sholat, bersabar dan
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bersyukur, maka dalam novel “Titian Nabi” karya Muhammad Masykur
A.R. Said meminta kita untuk ridho dan ikhlas menerima taqdir dan ujian
dari-Nya, menjaga iman, iffah, dan memiliki sifat haya, serta mengajarkan
Kita tata cara berhaji.

Skripsi saudara Safiudin (2011), yang berjudul “Nilai Religius
Islam dalam Novel Sangkakala Cinta karya Khaeron Sirin”. Dalam skripsi
ini membahas tentang seorang fakih yang taat dalam beragama hidup pada
lingkungan yang begitu berbeda dengan dirinya, baik pada akhlak, moral,
maupun kebudayaannya. Fakih di tuntut untuk terus mempertahankan
akidah dan ke imanannya di tengah lingkungan yang cenderung mengarah
pada aspek moral dan akhlak yang kurang baik karena tergerus dan
terkikis oleh derasnya kemajuan peradaban. Dan tentunya hal itu sangat
berbeda dengan skripsi yang peneliti buat. Baik dari novel yang di pilih,
maupun objek yang di pilih.

Dari ketiga skripsi di atas peneliti mempunyai perbedaan yang baik

a-séna a% €n e ETQ kandung
dalam sebuah novel, akan tetapi memiliki objek dan fokus tema yang

berbeda.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian
naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah
(natural setting); disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada
awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang
antropologi budaya; disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang
terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.?’

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel
sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik
pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna

TAIN PURWOKERTOQ....

(library research) adalah penelitian yang dilakukan dengan cara membaca

buku-buku atau majalah dan sumber data lainnya dalam perpustakaan.

?’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2012), him. 14.

*®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2012), him. 15.
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Kegiatan penelitian ini dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai
literatur, baik di perpustakaan maupun di tempat-tempat lain.®

Adapun jenis penelitian kepustakaan (library research) adalah
bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian
yang paling dasar.*® Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang
diupayakan untuk mencandra atau mengamati permasalahan secara
sistematis dan akurat mengenai fakta dan sifat objek tertentu.®* Penelitian
deskriptif berusaha mendeskripsikan suatu peristiwa atau kejadian yang
menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap
peristiwa tersebut.®* Penelitian ini mencoba mendeskripsikan unsur
religius (Agidah, Ibadah, dan Akhlak) Tokoh Zahratul Jamilah dan Fauzan
Attar pada novel Titian Nabi karya Muhammad Masykur A.R. Said.
2. Sumber Data

Menurut Cik Hasan Bisri, sebagaimana dikutip oleh Mahmud,

sumber data adalah subjek tempat asal data dapat diperoleh, dapat

IAIN PURWOKERTO

Sumber primer adalah sumber data pokok yang langsung

dikumpulkan peneliti dari objek penelitian.3*

*Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 31.

**Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosadakarya, 2012), him. 72.

*'Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 100.

32Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru (Bandung: Remaja
Rosadakarya, 2012), him. 54.

**Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 151.

*Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 152.
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Dalam bentuk dokumen, sumber primer diartikan sebagai
sumber data yang langsung diperoleh dari orang atau lembaga yang
mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulan
ataupun penyimpanan dokumen. Sumber semacam ini disebut juga
dengan first hand sources of information atau sumber informasi
tangan pertama.*®

Sumber data primer yang penulis gunakan untuk penelitian
ini yaitu di ambil dari Novel Titian Nabi karya Muhammad
Masykur A.R. Said yang di terbitkan DIVA Press, JI. Wonosari,
Baturetno. Banguntapan Jogjakarta, 2008.

. Sumber Sekunder

Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang
lain atau lewat dokumen.®® Sumber sekunder yaitu sumber data
tambahan yang menurut peneliti menunjang data pokok.*’ Data

ek i i majalah
IAIK IWRWGKMD laporan
pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori, majalah, dan lain

sebagainya.®® Mengenai data sekunder ini kita tidak dapat berbuat

**Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 152.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R &
D) (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 309.

*” Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 152.

** /. Wiratna Sujawerni, Metode Penelitian (Lengkap, Praktis, dan Mudah Dipahami)
(Yogyakarta: PT. Pustaka Baru, 2014), him. 74.
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apa-apa untuk menjamin mutunya. Jadi, sering kali kita harus

menerima saja apa adanya.*

Buku yang menjadi sumber sekunder pada penelitian ini

yaitu :

1.

Abdul Mun’im al-Hasyimi, Akhlak Rasul Menurut Bukhari &
Muslim, Jakarta: Gema Insani, 20009.

Al-‘Alamah Syaikh Abdulloh bin Abdul Aziz bin Baaz, Syarah
Kitab Tauhid Syaikh Bin Baaz, Jakarta Timur: Pustaka Ash
Shahihah, 2010.

Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, cet. 10, 2013.

Dr. Khalid bin Abdullah, dkk., Pengantar Studi Peradaban
Islam, Jakarta: Yayasan Al-Sofwa, 2011.

Hasan bin Ahmad Hammam et. al., Terapi dengan Ibadah

(Istighfar, Sedekah, Do’a, Al-Qur’an, Shalat, Puasa), Saudi

IAIN.PURWOKERTOQ.....

7.

Ibadah Kepada Allah, Jakarta: Yayasan Al-Sofwa, cet. 5, 2011.
Syaikhul Islam Abul — Abbas Ibnu Taimiyyah, Paradigma
Ibadah (Deskripsi Hakikat Penghambaan), Makassar: Pustaka

As-Sunnah, 2013.

* Abdul Chaer, Kajian Bahasa (Struktur Internal, Pemakaian dan Pemelajaran) (Jakarta:
Rineka Cipta, 2007), him. 45.
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8. Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu, Bimbingan Islam untuk

Pribadi & Masyarakat, Jakarta: Yayasan Al-Sofwa, 2011, dll.

c. Metode Pengumpulan Data

Metode yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah
metode dokumentasi. Sebelum membahas lebih lanjut mengenai studi
dokumen dalam penelitian kualitatif, perlu dijelaskan terlebih dahulu

mengenai konsepsi atau pengertian dari istilah dokumen itu sendiri.*°
Kata dokumen berasal dari bahasa latin yaitu docere, berarti
mengajar. Pengertian dari kata dokumen ini menururt Gottschalk
seringkali digunakan para ahli dalam dua pengertian, yaitu pertama,
berarti sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai kebalikan dari
kesaksian lisan, artefak, peninggalan-peninggalan terlukis, dan
petilasan-petilasan arkeologis. Pengertian kedua diperuntukkan bagi
surat-surat resmi dan surat-surat Negara, Seperti- surat perjanjian,

undang-undang, hibah, konsesi, dan lainnya. Lebih lanjut, Gottschalk

IAIN PURWORERTO.....
erdfa o ;Rs e \ kaw#atas jenis
sumber apapun, baik itu yang bersifat tulisan, lisan, gambar, atau

arkeologis.*

% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2015), him. 175.

*! Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2015), him. 175.
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Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen.*?
Kajian isi dokumen merupakan ciri dengan proses sistematis, proses
yang diarahkan untuk menggeneralisasikan, memanifestasikan, dan
mengikuti aturan tertentu.*® Secara prosedural, teknik ini sangat praktis
sebab menggunakan benda-benda mati yang seandainya terdapat
kesalahan atau kekurang jelasan bisa dilihat kembali data aslinya.
Selain itu, ada beberapa kelebihan dari studi dokumentasi, di antaranya
adalah sebagai berikut.

1. Pilihan alternatif, untuk subjek penelitian yang sukar atau tidak
mungkin dijangkau, studi dokumentasi dapat memberikan jalan
untuk melakukan pengumpulan data

2. Tidak reaktif karena studi dokumentasi tidak dilakukan secara
langsung dengan orang, tetapi pada benda mati maka data yang

diperlukan tidak terpengaruh oleh kehadiran peneliti atau

IAIN. PYRWOKERTO.....

ke masa lalu, studi dokumentasi memberikan cara yang terbaik.
4. Menurut M. Igbal Hasan, sebagaimana dikutip oleh Mahmud

mengemukakan bahwa dengan dokumen-dokumen yang tersedia,

*Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 183,
*“Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 184,
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teknik ini memungkinkan untuk mengambil sampel yang lebih
besar dengan biaya yang relatif kecil.**
Teknik studi Dokumentasi direalisasikan atau diterapkan
dengan tiga langkah berikut ini.

a. Penulis membaca secara kritis sumber data dalam novel Titian
Nabi karya Muhammad Masykur A.R. Said. Pembacaan secara
hermeneutis ini dimaksudkan untuk memahami dan memiliki
kembali makna yang terdapat di dalam sumber data.

b. Penulis membaca secara berulang-ulang sumber data dalam novel
Titian Nabi karya Muhammad Masykur A.R. Said

c. Penulis membaca sekali lagi sumber data untuk memberi tanda
bagian-bagian teks novel Titian Nabi karya Muhammad Masykur
AR. Said yang diangkat menjadi data dan dianalisis lebih lanjut.
Penandaan ini disesuaikan dengan sumber data.

Dengan ketiga langkah tersebut diharapkan dapat diperoleh data

IAIN PURWOKERTO

*Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 183,

27



d. Teknik Analisis Data
Analisis dalam penelitian merupakan bagian paling penting
dalam proses penelitian karena dengan analisis inilah, data yang ada
akan tampak manfaatnya, terutama dalam memecahkan masalah
penelitian dan mencapai tujuan akhir penelitian.*®

Menurut Mudjiarahardjo Analisis data adalah sebuah kegiatan
untuk mengatur, mengururtkan, mengelompokkan, memberi kode atau
tanda, dan mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan

berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab.*®
Untuk skripsi ini penulis menggunakan kajian isi (content
analysis document). Sebagaimana dikutip oleh Imam Gunawan, Guba
& Lincoln mengemukakan bahwa kajian isi (content analysis
document) menurut Berelson ialah sebagai teknik penelitian untuk
keperluan medeskripsikan secara objektif, sistematis dan kuantitatif
tentang manifestasi komunikasi. Sedangkan Weber menyatakan bahwa
1 ISi ' it nfaatkan
Iﬁm qumm a sebuah
buku atau dokumen. Definisi lain mengutip apa yang dikemukakan

oleh Holsti, Moleong sebagaimana dikutip oleh Imam Gunawan

mengatakan bahwa kajian isi adalah teknik apa pun yang digunakan

*Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 189.
**V/. Wiratna Sujawerni, Metode Penelitian (Lengkap, Praktis, dan Mudah
Dipahami)(Yogyakarta: PT. Pustaka Baru, 2014), him. 34.
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untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik
pesan, dan dilakukan secara objektif, dan sistematis.*’

Teknik analisis isi digunakan untuk menganalisis atau
menyajikan fakta dengan cara mendeskripsikan unsur religius pada
novel Titian Nabi karya Muhammad Masykur A.R. Said.

Adapun metode berfikir yang penulis gunakan adalah:

a. Metode Deduktif
Yakni menganalisis masalah-masalah atau pengetahuan
tentang unsur religius (Agidah, Ibadah, dan Akhlak) yang bersifat
umum sebagai bahan pokok bahasan, sehingga penulis dapat
menganalisis masalah-masalah  tersebut untuk  mengambil
kesimpulan atas masalah-masalah yang bersifat khusus.
b. Metode Induktif
Yakni menganalisis masalah-masalah dan fakta-fakta yang

bersifat khusus tentang unsur religius (Agidah, Ibadah, dan

IAIN PURWOKERTO

*Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2015), him. 181.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami isi skripsi ini, maka
penulis akan menguraikan secara singkat mengenai sistematika
pembahasannya, sistematika tersebut adalah sebagai berikut.

Bagian awal skripsi berisi halaman judul, halaman pernyataan
keaslian skripsi penulis, halaman nota dinas pembimbing, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata
pengantar dan daftar isi yang menerangkan isi skripsi secara keseluruhan.

Bab pertama, memuat tentang Pendahuluan yang berisi Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat penelitian,
Kajian Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan Skripsi.

Bab kedua, Landasan Teori yang di dalamnya membahas tentang
Unsur-unsur religius yang meliputi pokok-pokok agama Islam tentang
Agidah, Ibadah dan Akhlak serta unsur-unsur novel.

Selanjutnya pada Bab ketiga, bab ini akan membahas tentang

TAINPURWOKERTO ™

Kemudian Bab keempat, dalam bab ini penulis akan membahas
tentang penyajian dan analisis data yang meliputi biografi penulis,
gambaran umum novel Titian Nabi serta kandungan unsur-unsur Religius

(Agidah, Ibadah dan Akhlak) yang terdapat pada novel Titian Nabi.
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Bab kelima, dalam bab terakhir ini akan memuat tentang
Kesimpulan dan Saran. Disertai dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran

dan daftar riwayat hidup.

IAIN PURWOKERTO
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang bisa penulis ambil dari Novel Titian Nabi karya

Muhammad Masykur A.R. Said setelah menganalisis Unsur religius dalam
hal ini adalah Agidah, Ibadah, dan akhlak, di antaranya adalah :
1. Unsur Agidah yang meliputi :

a) Iman kepada Allah

b) Iman kepada Kitab-kitab Allah

c) Iman kepada Rasul-rasul Allah

d) Iman kepada Hari Akhir

e) Iman kepada Takdir Allah
2. Unsur Ibadah yang meliputi :

a) Berdo’a kepada Allah

b) Menuntut limu
IAIN-PURWOKERTO

d) Melaksanakan Ibadah Haji

e) Menunaikan Wasiat
3. Unsur Akhlak yang meliputi :

a) Akhlak terhadap Diri Sendiri

b) Akhlak terhadap Orang Tua

c) Akhlak terhadap Sesama Manusia
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B. Saran-saran

Sastra memunyai peran sebagai salah satu alat pendidikan yang
seharusnya dimanfaatkan dalam dunia pendidikan, dan dalam penulisan ini
dapat difokuskan pada peran dalam usaha untuk membentuk dan
mengembangkan kepribadian anak, peran sebagai character building.
Artinya, sastra dapat diyakini memunya andil yang tidak kecil dalam usaha
pembentukan dan pengembangan kepribadian anak.

Adanya unsur moral dalam karya sastra sering dikaitkan dengan
fungsi sastra bagi pembentukan karakter pembaca terutama pembaca anak
dalam konteks pembelajaran sastra. Pembacaan dan pembelajaran karya
sastra bermuara pada afeksi, bukan kognisi. Sastra lebih berperan
menggerakkan hati dan perasaan daripada mengajarkan dalam pengertian
kognitif.

Pesan moral yang berwujud moral religius, termasuk didalamnya

yang bersifat keagamaan, dan kritik sosial banyak ditemukan dalam cerita

IAIN PURWOKERTO.....

unsur religius. Dalam hal ini tentunya unsur religius dalam konteks
pendidikan agama Islam. Untuk itu, pendidikan agama Islam sangat baik

jika menggunakan novel sebagai salah satu media pembelajarannya.
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- LAIN.PURWOKERTQ......

Press, 2011)
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

REKOMENDASI ALASAN MEMILIH NOVEL TITIAN NABI

1. Taufiqurrahman al-Azizy, pengrang best-seller novel-novel spiritual
kontemporer.

“Temanya tentang Cinta, tapi ini bukan novel teenlit, yang cengeng dan
tak logis bak sinetron. Ini pure novel sastra religius. Secara maknawi, ikon
kisah cinta Attar-Zahra dalam novel ini menginspirasikan keshalihan
dalam merajut tali kasih sesama (yang kini sangat langka!). Secara
sastrawi, saya acungkan dua jempol akan kekuatan konsistensi ceritanya
ditengah kompleksitas tokoh dan alurnya, serta keindahan pilihan
idiom/diksi kalimatnya. Pada sisi sastrawi ini, saya memprediksi Titian
Nabi akan tampil sebagai “pesaing berat” Ayat-Ayat Cinta Habiburrahman
El Shirazy, apalagi keduanya sama-sama alumni Mesir. Orang-orang film
macam Dedy Mizwar, Chaerul Umam, ataupun Hanung sebaiknya segera
memfilmkan novel ini, agar mereka yang malas baca buku bisa ikut
menikmati cita rasa keindahan, kekuatan, dan kekayaan hikmah spiritual
novel ini. Subhanallah, saya luar biasa terkesima pada totalitas mengarang
akhi fillah Muhammad Masykur, selamat, Akhi...!!”

2. H. Rukman Ar. Said, LC., Dosen STAIN Palopo Sul-Sel.

“Saya tidak pernah menangis membaca buku, tapi jujur, membaca Titian
Nabi ini membuat air mata saya tidak tertahan.”

*“TATN'PURWOKERTO

“Sangat rugi kalau sampai melewatkan novel in1.”
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y . “‘\ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
— . FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JAIN PURWOKERTO Alamat : Jin. Jend. A. Yani No. 40 Telp. 0281-635624 Fax 0281-636553
Purwokerto 53128
Hal : Permohonan Persetujuan Purwokerto, 03 Juni 2016
Judul Skripsi
Kepada:
Yth. Dekan FTIK IAIN Purwokerto
Di
Purwokerto

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Yang bertanda tangan di bawah ini, Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri

Purwokerto :

1. Nama : Isya Setyaningsih
2. NIM ;1223308079

3. Jurusan : PAI

4. Tahun Akademik : 2015/2016

Dengan ini saya memohon dengan hormat perkenankan Bapak untuk menyetujui
judul skripsi guna melengkapi sebagian syarat-syarat untuk menyelesaikan studi program
S-1 pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto.

» Adapun Judul skripsi yang saya ajukan adalah sebagai berikut :

ANALISIS UNSUR RELIGIUS PADA NOVEL TITIAN NABI KARYA

MUHAMMAD MASYKUR A.R. SAID

Sedangkan sebagai Dosen Pembimbing adalah : Sony Susandra, M.Ag.
Demikian surat permohonan ini saya buat, atas perhatian dan perkenaan Bapak, saya

ucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Mengetahui,
Dosen Pembimbing Hormat Saya,
Sony Susandra, Ni.;A_g Isya Setyaningsih
NIP. 19720429 199903 1 001 NIM. 1223308079

Mengetahui,
san Pendidikan Agama Islam

arjo, S.Ag., MLA.
219730717 199903 1 001
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f"\ ~ & FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN PURWOKERTO Alamat : Jin. Jend. A. Yani No. 40 Telp. 0281-635624 Fax 0281-636553
Purwokerto 53128

REKOMENDASI SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi dari Mahasiswa :

Nama : Isya Setyaningsih
NIM : 1223308079
Jurusan : PAI

Angkatan Tahun 1 2012/2013

Tahun Akademik : 2015/2016

Judul Proposal Skripsi : ANALISIS UNSUR RELIGIUS PADA NOVEL TITIAN NABI KARYA
MUHAMMAD MASYKUR A.R. SAID

Menerangkan bahwa proposal skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk diseminarkan setelah yang
bersangkutan telah memenuhi persyaratan akademik yang telah ditetapkan. Kepada pihak-pihak yang

terkait dengan seminar ini harap maklum.

Dibuat di : Purwokerto
Pada tanggal : 03 Juni 2016

Pendidikan Agama Islam Dosen Pgmbimbing

TAIN mwo\(ﬂ“‘
3
%,

NG F‘KU\_“"\J«
Gol/” rjo, S.Ag., MLA. Sony Susandra, M.A.g
QN!P‘ 19730717 199903 1 001 NI'P 19720429 199903 1 001
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JAIN PURWORIR 0 Alamat : Jin. Jend. A. Yani No. 40 Telp. 0281-635624 Fax 0281-636553
Purwokerto 53128

BLANGKO PENGAJUAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

FAKULTAS TARBIVAH DAN ILMU KEGURUAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

1. Nama : Isya Setyaningsih
2. NIM : 1223308079

3. Jurusan : PAI

4. Semester : VIII ( delapan)

5. Penasehat akademik : Sumiarti, M.Ag
6. IPK (sementara) :3.63

Dengan ini mengajukan seminar proposal skripsi kepada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
JAIN Purwokerto dengan judul : ANALISIS UNSUR RELIGIUS PADA NOVEL TITIAN
NABIKARYA MUHAMMAD MASYKUR A.R. SAID

Mengetahui, Purwokerto, 03 Juni 2016
Dosen Pembimbing Yang mengajukan,
Sony Susandra, M.Ag. Isya Setyaningsih

NIP. 19720429 199903 1 001 NIM. 1223308079
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P\ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN PURWOKERTO Alamat: Jl Jend. A. Yani No. 40 A Telp. (0281) 635624 Fax (028)636553Purwokerto53126

BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL SKRIPSI

Nama ; x\f}/a J'qé/nn[n,/:; 4
NIM ;12233 080 77V
Jur./Prodi : 7n,L$C/nL / PAI- NR
Tanggal Seminar  :_ /5 ¢ o' 201L

Judul Proposal : ,an/m'r Ungur /Je{f;ﬂuf Padey  lovel

7;£'an NQL:' /fr&/g, qulamma’ /%L.r}/[w
AR gad

CATATAN :

r. Jonienrge (an  Jodul  Ffors bt .

2- éﬁ/,azap” Por bty aﬁf&éh”q/ ’

PERUBAHAN JUDUL MENJADI (Tuliskan jika terjadi perubahan judul):

Penguji

=7l

Dre. oclom, A1 2.
NIP. /9480109 159403 1 po,
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Purwokerto 53128

Alamat : Jin. Jend. A. Yani No. 40 Telp. 0281-635624 Fax 0281-636553

BERITA ACARA / DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

1. Hari/ Tanggal Rk, 1e foni a0l

2. Waktu 123. 00 wiR

3. Nama : Isya Setyaningsih

4. NIM : 1223308079

S. Semester / Jurusan : VIII (Delapan) /PAI

6. Tahun Akademik : 2015/2016

7. Tempat . Ruang  Athero Teach: ng 3

8. Peserta seminar : (Dalam Tabel)
NO NIM PESERTA ANGKATAN TANDA 'I:AN GAN
1. |)223308079 j{t/a J't‘l.é/ﬁnflnyu/) 2012 1. .//M
2. (13304 |Nu| Qomariyah | 2001 2. Iwép.

o
3. |n132086(8 let Werqend 00 . 3. 2% i
4. |122330049 ShH Nur Hidayah 2512 A Rz
5. 122320069 | Wam miutohsroh 012 s. b
6. | 112333692 | \coudel \inccim Loy
7. | J6233 §oas | Pgur Oamipah 2012 j" /
8. |nr 3300058 Hesn Hidayah 201
9. |l2350005. | Mdvifabvl Hilmeh | 2ol 9. \/R%édo
10. 1223300098 |Khanitatus - ¢ 10.@%.‘1‘
11. 11.
12. 12.
Purwokerto, /l'd.ml 201
Mengetahui,

Dose P blmbmg

Sony Susandra, M.Ag. Susandra M.Ag.
NIP. 19720429 199903 1 001

Moderator

Hormat Saya,

Isya Szzlaninggih

NIM. 1223308079

F %Wm /s
O, ocdom, ..

NIP. /9480109 199403 1 OOI
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- INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JAIN PURWOEERTQ  “llamat: JUend. 4. Yani No. 40 A Telp. (0281) 635624 Fax (028)636353PurwokertoS3126

SURAT KETERANGAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Nomor : In.17/FTIK.J.(PAI)/PP.00.9/ (9 2-/2016

Yang bertandatangan di bawahini, KetuaJurusan/Prodi PAI FTIK IAIN Purwokerto
menerangkan bahwa proposal skripsiberjudul :

ANALISIS UNSUR RELIGIUS PADA NOVEL TITIAN NABI

KARYA MUHAMMAD MASYKUR A.R. SAID

Yang disusun oleh :

Nama : Isya Setyaningsih
NIM : 1223308079
Semester : VIII
Jurusan/Prodi : PAI

Benar-benar telah diseminarkan pada tanggal : 15 Juni 2016

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Dibuat di : Purwokerto
Pada tanggal  : 20 Juni 2016

Moderator/Nara Sumber,

%m,.

Drs. Yuslam, M.Pd.
NIP. 19680109 199403 1 001
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
S “FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JAIN PURWOKERTO Alamat: JI Jend. A. Yani No. 40 A Telp. (0281) 635624 Fax (0281) 636553 Purwokerto 53126

SURAT _KETERANGAN
No. In. 17/WD.L.FTIK/PP.009/ 2185/ 2016

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan |,menerangkan bahwa

Nama . Isya Setyaningsih
NIM : 1223308079
Prodi - PAI

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif

dan dinyatakan £ U L U S pada:
Hari/Tanggal - Selasa, 19 Juli 2016
Nilai B

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

r_\\Nokerto, 19 Juli 2016

kﬁ\pekan 1,

Pu

47



KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT PERPUSTAKAAN
A o ’ Al;ma:: élnggg AF. Yani No. 40 A Purwokerto 53126 .
IAIN PUR . elp : 0281-635624, 628250, Fax : 0281-636553, www.iainpurwokerto.ac.id
SURAT KETERANGAN WAKAF

No. : In.17/UPT.Perpust./HM.02.2/562/2015

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa:

Nama :Isya Setyaningsih

NIM 11223308079

Program :Sarjana/SI

Fakultas/Prodi :Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/PAl

Telah menyerahkan wakaf buku berupa uang sebesar Rp 40.000,00 (Empat Puluh Ribu
Rupiah) kepada Perpustakaan IAIN Purwokerto.

Demikian surat keterangan wakaf ini dibuat untuk menjadi maklum dan dapat digunakan
seperlunya.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama Lengkap

. Isya Setyaningsih

NIM : 1223308079
. Jenis Kelamin : Perempuan
: Indonesia
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